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ABSTRAK

Praktikum merupan proses akademik yang ditempuh di suatu institusi pendidikan. Penggunaan material
dalam praktikum menjadi hal yang sangat penting. Dengan memilih material untuk kegiatan praktik yang sesuai
maka akan menghasilkan output praktikum yang baik. Pada penelitian ini dilakukan pemilihan alternatif baja guna
untuk mendapatkan baja yang sesuia dengan kebutuhan praktikum. Hasil dari penelitian uji tarik 3 bahan material
baja dengan metode one way anova didapatkan nilai 0,187 > 0,05, yang artinya nilai P-Value lebih besar dan dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan secara signifikan anatara material baja A, baja B dan Baja Bja C.
artinya kegiatan proses praktikum dapat memilih jenis material bahan baja dengan harga yang paling terjangkau
karena dengan harga yang terhjangkau sudah mendapatkan jenis material baja yang memiliki kualitas yang sama
dengan baja lainnya.
Kata kunci : Material, Baja, Anova, One way anova

ABSTRACT

Practicum is an academic process taken in an educational institution. The use of materials in practicum is
very important. By choosing materials for appropriate practical activities, it will produce good practicum output.
In this study, alternative steel was selected in order to obtain steel that meets the needs of the practicum. The
results of the tensile test of 3 steel materials with the one-way anova method obtained a value of 0.187 > 0.05,
which means that the P-Value is greater and it can be concluded that there is no significant difference between
steel material A, steel B and Steel Bja C. This means that the practicum process activities can choose the type of
steel material at the most affordable price because at a price that is within reach, you have obtained a type of steel
material that has the same quality as steel Other.
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1. PENDAHULUAN cocok untuk skenario pengujian terhadap

Pemilihan material menjadi hal yang penting fenomena perilaku material terhadap uji beban
dalam konteks aplikasi teknik. Material atau tertentu (Choudhary & Singh, 2020). Penggunaan
bahan-bahan yang digunakan dalam kegiatan baja dalam kegiatan praktikum digunakan untuk
laboratorium terkhusus keperluan praktikum ekperimen mengetahui perilaku kodisi taraik
menjadi hal yang penting. Salah satu faktor yang pada baja. Dimana dengan mengetahui uji tarik
mendasari pemilihan material tersebut adalah pada baja yang sudah dilakukan dapat
dari kualitas maupun harga. Material baja bermanfaat untuk  kegiatan  praktikum.
menjadi salah satu logam yang sering digunakan Pemahaman terkait material baja pada
dalam praktikum karena paling banyak mahasiswa sangat penting, karena pemilihan
digunakan di industri maupun akademik. baja yang sesuai atau pemilihan material yang
Material baja memiliki sifat keuletan, kekuatan, sesuai dapat bermanfaat dari segi keilmuana
serta ketahanan terhadapa deformasi ataupun ataupun untuk kelak mereka di industri (Park &
korosi. Pemilihan baja sebagai material Kim, 2019). Pemilihan baja harus
praktikum dianggap alternatif yang tepat karena mempertimbangkan kekuatan baja itu sendiri

memiliki keberagaman sifat mekanik yang
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untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai.
Penggunaan baja karbon sering digunakan untuk
kegiatan praktikum, tetapi jenis baja lain sepeti
baja tahan karat ataupun baja paduan harus
dipertimbangkan karean sifatnya yang stabil dan
tahan korosi dilingkungan tertentu. Kegiatan
praktikum dalam proses pemilihan baja harus
deperhatikan untuk menjamis hasil ataupun
keamana selama proses pengujian atau
praktikum berjalan (Zhang et al., 2021).

2. METODOLOGI PENELITIAN
Metode ANOVA adalah metode yang

digunakan untuk menguji antara variabel dengan
variabel lainnya untuk mengetahui mana yang
lebih dominan (Valentino et al., 2021). One way
anova merupakan metode membandingkan lebih
dari dua kelompok data yang merupakan
pengembangan dari uji t. One way anova
menguji kemampuan signifikansi hasil dari
penelitian. Adapaun syarat yang digunakan
untuk dipenuhi dari uji anova adalah sebagai
berikut (Palupi & Prasetya, 2022):

1. Sampel merupakan kelompok yang

independen.
2. Varian antar kelompok homogen
3. Data berdistribusi normal.

Adapaun langkah yang digunakan untuk metode
anova adalah sebagai berikut(Palupi & Prasetya,
2022):

1. Data yang digunakan harus acak dan
homogen (sejenis).

2. Membuat hipotesis (Ha dan Ho)

Menentukan F hitung

4. Membuat kriteria pengujian (Jika F
hitung > F tabel maka tolah Ho, maka
terdapat perbedaan yang signifikan.

5. Membuat kesimpulan

w

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengujian 3 sampel material baja
didapatkan hasil sebagai  berikut yang
ditampikan pada tabel 1.
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Tabel 1. Sampel Uji tarik 3 Material Baja

No Baja A Baja B Baja C
1 1.3156 3.0345 1.3546
2 2.1944 2.8563 1.8576
3 1.9535 1.6453 1.5463
4 2.8452 2.9843 2.8574
5 1.3456 2.4256 3.0945
6 3.0974 3.9365 2.6453
7 2.0456 2.5342 2.6453
8 1.9853 1.8575 2.9587
9 2.1425 2.7584 2.1453

Sumber: Data Primer
Uji Normalitas

Setelah sampel data didapatkan, maka langkah
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selanjutnya adalah uji normalitas data ketiga
material baja tersebut. Adapun hasi dari uji
normalitas material baja A ditampilkan pada
gambar 1.

Gambar 1. P-Value Baja A

Didapatkan nilai P-Value 0,293, artinya > 0,05
maka dapat disimpukan data berdistribusi
normal dan asumsi normalitas dara terpenuhi.

Setalah dilakukan uji normalitas pada material
A, Kemudian dilakukan uji normalitas baja B
yang ditampilakn pada gambar 2.

Probability Plot of Baja B
Normal
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Gambar 2. P-Value Baja B

Didapatkan nilai P-Value 0,591, artinya > 0,05
maka dapat disimpukan data berdistribusi
normal dan asumsi normalitas dara terpenuhi.

Setalah dilakukan uji normalitas pada material
B, Kemudian dilakukan uji normalitas baja C
yang ditampilakn pada gambar 3.

Probability Plot of Belakang
Normal

Mean 1114
StDev 01461

y N 30
. AD 0561
P-Value 0135

1 L ™
0,7 08 0.9 10 11 12 13 14 15 16
Belakang

Gambar 1. P-Value Baja C

Didapatkan nilai P-Value 0,135, artinya > 0,05
maka dapat disimpukan data berdistribusi
normal dan asumsi normalitas dara terpenuhi.

Uji Homogenitas

Setalah  dilakukan uji normalitas, maka
dilakukan uji homogenitas. Adapun hasil dari uji
homogenitas ditampilkan pada gambar 4.

Test for Equal Variances: Baja A; Baja B; Baja C
Multiple comparison intervals for the standard deviation, a = 0,05

Baja A }

Gambar 4. Uji Homogenitas
Dari hasil uji homegenitas didapatkan nilai P-
Value 0,619, yang artinya >0,05, maka dapat
disimpulkan data homogen dan asumsi uji
homogenitas terpenuhi.

Uji One Way Anova

Setelah dilakukan uji homogenitas maka
dilakukan uji anova. Adapun hasil dari uji one
way Anova ditampikan pada gambar 5.
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Analysis of Variance

Source DF Adj S5 Adj MS F-Value P-Value
Factor 2 145960600 72980300 180 0,187
Error 24 972683024 40528459

Total 26 1118643624

Interval Plot of Baja A Baja B;

Gambar 5. Hasil One Way Anova

Didapatkan hasil dari uji one way Anova dengan
nilai 0,187 > 0,05, yang artinya nilai P-Value
lebih besar dan dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan secara signifikan anatara
material baja A, baja B dan Baja Bja C.

4. KESIMPULAN

Setekah dilakukan uji tarik maka dapat
disimpuylkan bahawa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan anatara baja A, baja B, maupun
baja C, yang artinya kegiatan proses praktikum
dapat memilih jenis material bahan baja dengan
harga yang paling terjangkau karena dengan
harga yang terhjangkau sudah mendapatkan
jenis material baja yang memiliki kualitas yang
sama dengan baja lainnya.
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